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PERBEDAAN INTENSITAS NYERI MENSTRUASI PRIMER
SEBELUM DAN SETELAH PEMBERIAN LOLOH KUNYIT
PADA REMAJA PUTRI

Studi Dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Denpasar

ABSTRAK

Permasalahan yang dirasakan remaja putri terutama adalah nyeri menstruasi.
Manajemen nyeri menstruasi dilakukan dengan metode non farmakologi yaitu
dengan pemberian /oloh kunyit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
intensitas nyeri menstruasi primer sebelum dan setelah pemberian lo/oh kunyit pada
remaja putri. Penelitian ini menggunakan one group pretest-post test design dengan
metode pre-eksperimental. Penelitian dilakukan pada tanggal 20 Maret hingga 10
Mei 2025 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Denpasar. Besar sampel yang
digunakan 20 responden siswi kelas XI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6
Denpasar dengan teknik purposive sampling. Instrumen pengkajian intensitas nyeri
dilakukan menggunakan numeric rating scale (NRS). Penelitian dilakukan untuk
mengetahui perbedaan intensitas nyeri menstruasi primer sebelum dan setelah
dengan pemberian loloh kunyit selama 2 hari sebanyak 150 ml pagi dan sore.
Analisis bivariat menggunakan uji wilcoxon 0<0,05. Hasil skor intensitas nyeri
menstruasi sebelum pemberian /oloh kunyit didapatkan nilai median 5 dan setelah
diberikan /oloh kunyit mengalami penurunan median 2 dengan nilai p 0,00 <a
(0,05) dan Z (-3.970). Kesimpulannya terdapat perbedaan bermakna intensitas nyeri
menstruasi primer pada remaja putri sebelum dan setelah pemberian /oloh kunyit.
Loloh kunyit disarankan bagi remaja putri sebagai alternatif non farmakologi dalam
mengulangi intensitas nyeri menstruasi primer.

Kata kunci : remaja putri, nyeri menstruasi, loloh kunyit.



DIFRENCES PRIMARY MENSTRUAL PAIN INTENSITY
BEFORE AND AFTER THE ADMINISTRATION OF TURMERIC
LOLOH IN ADOLESCENT GIRLS

ABSTRACT

One of the problems experienced by teenage girls is menstrual pain. Management
of menstrual pain can be done using non-pharmacological methods, one of which
is the administration of turmeric mouthwash. The purpose of this study is to
determine the difference in the intensity of primary menstrual pain before and after
the administration of turmeric mouthwash in adolescent girls. The research was
conducted from March 20 to May 10, 2025, using a pre-experimental research
method with a one group pretest-post test design. The sample size consisted of 20
people at State Junior High School 6 Denpasar using purposive sampling
technique. The assessment of pain intensity was conducted using the numeric rating
scale (NRS). The research data was obtained through a study of the intensity of
primary menstrual pain before and after the administration of turmeric infusion for
2 days, 150 ml in the morning and evening. Bivariate analysis was conducted using
the Wilcoxon test with a<0.05. The results of the menstrual pain intensity score
before the administration of turmeric decoction obtained a median of 5 and after
the administration of turmeric decoction experienced a decrease to a median of 2
with a p-value of 0.00 <o. (0.05) and Z (-3.970). In conclusion, there is a significant
difference in primary menstrual pain intensity in adolescent girls before and after
the administration of turmeric decoction. Turmeric extract is recommended for
teenage girls as a non-pharmacological alternative in reducing the intensity of
primary menstrual pain.

Key words : adolescent girls; menstrual pain; turmeric loloh
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN INTENSITAS NYERI MENSTRUASI PRIMER
SEBELUM DAN SETELAH PEMBERIAN LOLOH KUNYIT
PADA REMAJA PUTRI

STUDI DILAKUKAN DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 6 DENPASAR

Remaja merupakan proses transisi dari masa kanak-kanak menuju masa
dewas yang meliputi perubahan biologi, sosial emosional, dan kognitif.
Kematangan seksual pada perempuan, ditandai dengan menstruasi. Menstruasi
adalah proses meluruhnya dinding rahim yang terjadi secara teratur yaitu setiap
bulan disaat perempuan dalam mas ausia subur. Perempuan mengalami menstruasi
pertama biasanya mengalami ketidaknyamanan, gangguan kram pada perut dan
nyeri yang dihubungkan dengan menstruasi yang disebut nyeri menstruasi atau
dismenore.

Intensitas nyeri menstruasi merupakan gambaran rasa nyeri yang dirasakan
oleh seseorang saat menstruasi. Nyeri menstruasi biasanya terjadi pada awal
menstruasi, namun kadang terjadi saat beberapa hari sebelum menstruasi.
Dismenore biasanya terjadi pada hari pertama menstruasi dan berlangsung hingga
hari ketiga mentruasi (8-72 jam).

Dismenorea di klarifikasikan menjadi dismenore primer dan dismenorea
sekunder. Dismenorea primer merupakan hal yang normal terjadi pada perempuan
saat menstruasi. Kram perut pada menstruasi primer diakibatkan oleh otot rahim
yang berkontraksi secara intens. Dismenorea sekunder merupakan nyeri menstruasi
yang terjadi akibat keadaan patologi, dimana seorang perempuan mengalami
endometritis, pelvic inflammatory disease (PID), kista ovarium, dan mioma uterus.
Perempuan yang mengalami dismenore sekunder umumnya merasakan nyeri
menstruasi lebih dari 2 sampai 3 hari.

Loloh kunyit adalah metode non farmakologi yang memiliki senyawa
antioksidan serta memiliki kandungan zat aktif terdiri dari minyak atsiri dan
kandungan oleoresin pada kunyit sehingga memiliki rasa hangat. Efek hangat dari
kunyit menyebabkan terjadinya vasodilatasi pembuluh darah sehingga terjadi

peningkatan sirkulasi darah dan menyebabkan penurunan nyeri dengan
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menyingkirkan zat-zat inflamasi seperti histamine dan prostaglandin yang
menimbulkan nyeri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan intesitas nyeri
menstruasi sebelum dan setelah pemberian /oloh kunyit, metode yang digunakan
dalam penelitian adalah pre-eksperimental dengan rancangan one group pretest-
post test design. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 orang remaja putri
dengan teknik purposive sampling. Pengkajian intensitas nyeri dilakukan dengan
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS).

Penelitian dilakukan di ruang kelas Sekolah Menengah Pertama Negeri 6
Denpasar yang terletak di Jalan Gurita, Sesetan, Denpasar Selatan. Penelitain
dilakukan pada 20 Maret 2025 sampai dengan 10 Mei 2025. Pemberian intervensi
ini diukur pada hari pertama menstruasi (prefesf) dan diukur kembali saat
menstruasi hari kedua siklus mentruasi (posttest) setelah diberikan intervensi.

Analisis univariat penelitian dengan menggunakan distribusi frekuensi
karakteristik responden dan gambaran intensitas nyeri menstruasi primer. Uji
normalitas data pada penelitian ini menggunakan shapiro wilk dikarenakan sampel
berjumlah kurang dari 50 dan didapatan hasil pretest 0,001 dan posttest 0,001 yang
berarti data tidak berdistribusi normal nilai p (<0,05), sehingga dilanjutkan dengan
analisis menggunakan uji wilcoxon. Hasil pengolahan data didapatkan nilai Z -
3.970 dan nilai p 0,00 (a<0,05) artinya terdapat perbedaan bermakna pada intensitas
nyeri menstruasi primer sebelum dan setelah pemberian /oloh kunyit.

Hasil penelitian melatih keterampilan peneliti dalam mengidenfikasi serta
menganalisis asuhan pada remaja khususnya penanganan nyeri menstruasi primer
dan bagi peneliti selanjutnya agar dijadikan referensi dalam mengembangkan
penelitian selanjutnya. Penelitian ini dapat menambah wawasan remaja putri terkait
penanganan nyeri menstruasi primer secara non farmakologi serta penelitian ini
dapaat menjadi salah satu refrensi tambahan di perpustakaan Jurusan Kebidanan

Poltekkes Kemenkes Denpasar.
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